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ABSTRAK

MUHAMMAD FIRSAL. 105960199415, Peran Perempuan Dalam Usahatani
Murbai Pada Kawasan Home Industri Kain Sutra di Kelurahan Walennae
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo. Dibimbing Oleh Asriyanti Syarif dan
Sahlan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Perempuan Dalam
Usahatani Murbai Pada Kawasan Home Industri Kain Sutra di Kelurahan
Walennae Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo.

Populasi petani murbei di Kelurahan Walennac Kecamatan Sabbangparu
Kabupaten Wajo yaitu sebnayak 135 petani I{etumhan Walennae, maka jumlah
sampel yang di ambil yaitu 15% dari jumls ani yakni 20 orang.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan sektor yang menyediakan lapangan pekerjaan
dan menawarakan produk yang dapat digunakan dalam sebagai bahan utama

maupun penunjang pada industri pangan, sandang, serta papan. Pada industri

perempuan sebagai ibu rumah tangga memiliki peran yang luas dalam aspek

produktif. Laki-laki dan perempuan saling bahu-membahu mengambil peran

dalam sektor pertaman.



Peran perempuan yang menyandang status ibu rumah tangga dalam aspek
produktif adalah bentuk peningkatan efisiensi pemanfataan sumberdaya lokal
serta meningkatkan status serta keamanan ekonomi, memberikan konstribusi
secara ekonomi, memberikan sumbangan pemikiran dalam proses pengambilan
keputusan serta mengontrol aset produksi ( Suradisastra, 1998).

Murbei sebagai potensi lokal yang merupakan penyokong industri sutra,
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waktu mereka mengeluti usahatani murbei, memberikan kontribusi secara
ekonomi dalam upaya peningkatan pendapatan keluarga.Kendala yang dihadapi
dalam usahatani murbei adalah serangan hama penyakit yang dapat beresiko

menurunkan pendapatan, secara langsung memberikan alokasi waktu yang besar




bagi ibu rumah tangga dalam memelihara tanaman ini dan berdampak dengan
tingginya kontribusi ekonomi yang diperoleh ibu rumah tangga.

Salah satu daerah penghasil utama sutera alam bahkan dikenal dengan
“Kota Sutera” di Sulawesi Selatan adalah Kabupaten Wajo. Menurut BPA (2010),
pada tahun 2009 di Kabupaten Wajo terdapat 312,50 Ha lahan tanaman murbei
dan 1.5 Ha kebun bibit murbei. Kabupaten Wajo dapat menyerap telur ulat sutera
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Adapun rumusan masalah adalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran ibu rumah tangga dalam usahatani murbei di Kelurahan

Walennae Kecamatan SabbangparuKabupaten Wajo ?




2. Bagaimana alokasi waktu yang digunakan dalam usahatani murbei guna
mendukung kawasan home industri kain sutra di Kelurahan Walennae
Kecamatan SabbangparuKabupaten Wajo ?

3. Berapa besar pendapatan ibu rumah tangga dalam usahatani murbei di

Kelurahan Walennae Kecamatan SabbangparuKabupaten Wajo ?

1.3 TujuanPenelitian

2. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti, memperluas wawasan keilmuan.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peran Perempuan

Bagi perempuan. menenun merupakan harga diri dan harkat perempuan,

karena memenun menjadi bekal wajib keterampilan bagi perempuan. Selain untuk

membantu suami mereka secara finansial, tenun ikat juga dijadikan sebagai mas

kerangka intitusisosial.




Secara sederhana makna peran dapat dikemukakanseperti berikut:
1. Peran adalah aspek dinamis dari status yang sudah terpola dan berada di
sekitar hak dan kewajiban tertentu.
2. Peran berhubungan dengan status seseorang pada kelompok tertentu atau

situasi sosial tertentu yang dipengaruhi oleh yang bersangkutan.

|. Peran Tradisi menempatkan perempuan dalam fungsi reproduksi (mengurus

rumahtangga.melahirkan dan mengasuh anak. serta mengayomi suami).




2. Peran transisi mempolakan peran tradisi lebih utama dari peran yang lain.
Pembagiantugas mengikuti aspirasi gender, tetapi eksistensi mempertahankan
keharmonisan danurusan rumahtangga tetap tanggungjawab perempuan

3. Dwiperan memposisikan perempuan dalam kehidupan dua dunia, yaitu
menempatkanperan domestik dan publik dalam posisi sama penting.

4. Peran cgalitarian menyita waktu dan perhatian perempuan untuk kegiatan di

Peran scks
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perempuan telahberubah seiringdengan perkembangan secara bertahap perihal
keluarga yang berkesetaraan.(Abercrombie Nicholas, dkk, 2010).
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2.1.1. Aspek produktif
Peran produktif pada dasarnya hampir sama dengan peran transisi, yaitu
peran dari seorang wanita yang memiliki peran tambahan sebagai pencari nafkah
‘tambahan bagi keluarganya, contoh petani, penjahit, buruh, guru, pengusaha.
Adapun peran tambahan dalam pertanian dalam pengendalian tanaman
produksi usahatani murbai yaitu sebahai beri

Pembersihan lahan yakni apabilah lahan yang dipersiapkan

untuk penanaman murbei memiliki penutuopan lahan seperti
semak, alanag-alanag atau vegetasi lainnya, makah terlebih dahulu
lahan dibersikan (Land Dearing). Sebaiknya perbersihan lahan




tidak melekukan dengan pembakaran lahan, kecuali telah
dipersiapakan metode pembakaran lahan yang tepat. Sisah
pembersihan lahan yang berupa daun dari semak atau alang-alang
dapat untuk dibuat biokompos atau bakhasil pupuk tanaman
murbei.
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baik. Lahan yang telah bersih dari vegetasipenutup diolah
denganmengunakan cangkul atau mengunakan bajak sedalam 30-
S0cm. Pengolah lahan dapat juga mengunakan dengan
mekanisasimengunakan alat berat seperti teraktor. Pada lahan yang




berbatu, pengolah lahan hanya dilakukan pada tempat-tempat yang
-akan ditanaman murbei saja ( Sistem camplongan),
¢. Penanaman
Penanaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
artinya proses., cara, perbuatan menanam, menanami atau

menanamkan. Penanaman adalak kcg:atan memindahkan bibit dari
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pemberian pupuk kompos atau pupuk kandang 0.5 kg/lubang.
d. Perawatan atau pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman terbagi menjadi pemeliharaan
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pemeliharaan tanaman
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menghasilkan (TM). Tanaman belum menghasilkan mengacu pada
masa antara bibit ditanam sampai tanaman siap petik. Untuk itu,
perlu dilakukan pemeliharaan tanaman. Kegiatan pemeliharaan
meliputi pemupukan, serta pembentukan pokok (centering) atau
pemangkasan bentuk, pengendalian gulma serta pengendalian hama
dan penyakit (Gandi, 2002).

vegetatif: dan (4) mengatur fluktuasi produksi agar stabil dan

seimbang sepanjang tahun (Gandi., 2002).
Pengendalian gulma perlu dilakukan karena gulma dapat
menurunkan produksi teh sampai 40 persen. Beberapa metode yang

11




digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan dan perkembangan
gulma yaitu secara manual, kultur teknis, dan secara kimiawi.
Pengendalian gulma secara manual dilakukan dengan mencabut
atau membabad gulma. Pengendalian gulma secara kultur teknis
dengan cara melaksanakan petik yang benar dengan tidak

mengambil tunas yang tumbuh ke samping. Pengendalian secara

alokasi waktu produktif’ yang melibatkan peran produktif perempuan sehingga
terjadi peran pencari nafkah ganda dalam keluarga atau dual earner families
(Puspitawati, 2013). Oleh sebab itu, apabila keluarga dapat melakukan kontribusi
ekonomi dengan optimal maka keluarga akan mendapatkan tambahan pendapatan




sehingga tekanan ekonomi dapat teratasi serta meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Beberapa motivasi perempuan yang bekerja adalah suami tidak bekerja,
pendapatan rumah tangga rendah sedangkan jumlah tanggungan keluarga cukup
tinggi, mengisi waktu luang, ingin mencari uang sendiri dan ingin mencari

pengalaman (Asyiek, dkk) dalam Artini dan Handayani (2009).Lebih lanjut Artini

dan Handayani (2009) mengatakan /, JmMmnya perempuan termotivasi
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salah satu dampak dari komersialisasi di bidang pertanian yang memunculkan

bentuk-bentuk lapangan pekerjaan baru yang pada masa lalu tidak ditemukan di

wilayah perdesaan.
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Dekade terakhir, kiprah perempuan di ranah produktif mulai
menunjukkaneksistensinya. Bisa kita lihat bagaimana perempuan dilibatkan
secara aktif bekerja di semua lini. Mulai dari bidang ekonomi. sosial, politik
hingga agama. Semua lini telah dapat mengandalkan perempuan sebagai sumber
daya manusia yang produktif dan andal. Meski demikian, toh, banyak hal yang

masih membelenggu perempuan dalam kiprahnya di ranah produktif,
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kaum perempuan tinggal di rumah mengurus urusan domestik. Tetapi dewasa ini
zaman telah berubah. Tidak hanya kaum lelaki yang berkiprah di ranah publik,
namun kaum perempuan juga telah berperan dalam kegiatan ekonomi dan publik.

Peran serta kaum perempuan dalam kegiatan ekonomi rumah tangga merupakan

14




fenomena umum yang telah berlangsung dalam kurun waktu yang lama dan
menjangkau seluruh sistem sosial-ekonomi masyarakat.

Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya berperan serta dalam
sektor domestik rumah tangga, tetapi juga berperan dalam sektor ekonomi dan
publik. Dalam banyak literatur dijumpai bahwa perempuan yang bekerja di sektor

publik selalu dikaitkan dengan keadaan ekonomi rumah tangga pekerja

Reynolds (2000) mengemukakan bahwa ada dua alasan pokok vang

melatar belakangi keterlibatan wanita yang sudah menikah untuk bekerja, yaitu:
1. Harus, yang merefleksikan kondisi ekonomi rumah tangga yang bersangkutan
rendah sehingga bekerja untuk meringankan beban rumah tangga adalah




penting, dimana dalam ini pendapatan kepala keluarga atau kepala rumah
tangga (suami) yang belum mencukupi. Wanita pada golongan pertama ini
adalah umumnya berasal dari masyarakat yang status sosial ekonominya
rendah.

2. Memilih untuk bekerja, yang merefleksikan kondisi sosial ekonomi pada

tingkat menengah ke atas. Pendapatan kepala rumah tangga (suami) sudah

na tekanan ekonomi.
i kesibukan
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sedangkan sisa produksi vang lain (hijauan dan kotoran ulat sutera) diberikan
pada ternak. Namun belakangan ini ketertarikan pemanfaatan hijuan murbei
(batang muda dan daun) sebagai pakan ternak meningkat karena nilai nutrisinya
yang tinggi (Sanchez. 2002).
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Menurut Guntoro (1994) penyebaran tanaman murbei sangatluas mulai
dari daerah tropik sampai subtropik tanaman ini dapat tumbuh hampir disemua
jenis tanah namun akan tumbuh baik pada daerah dengan ketinggian lebih dari
300 meter diatas permukaan laut dengan kondisi tanah yang gembur dan subur.

Datta (2002) menambahkan tanaman murbei dapat tumbuh pada daerah dengan

kelembaban berkisar 60 — 80% dan dapat ditanam di ketinggian sampai 1.000 m

2.3 Home Industri Kain Sutra

Industri adalah unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi

yang bertujuan menghasilkan barang atau jasa. terletak padansuatu bangunan atau
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lokasi tertentu dan mempunyai catatan administrative tersendiri mengenai
produksi dan struktur biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab
atas usaha tersebut.

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah barang jadi atau setengah jadi, atau mengubah barang dari
yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dengan maksud

\\\ ‘“'M/// |
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menghasilkan barang dan jasa dalam skala kecil. Apabila dilihat dari sifat dan
bentuknya, maka industri kecil mempunyai karakteristik yaitu: pertama, berbasis
pada sumber daya lokal sehingga dapat memanfaatkan potensi secara maksimal
dan memperkuat kemandirian; kedua, dimiliki dan dilaksanakan oleh masyarakat
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lokal sehingga mampu mengembangkan sumber daya manusia; ketiga,
menerapkan teknologi lokal sehingga dapat dilaksanakan dan dikembangkan oleh
tenaga lokal dan: keempat, tersebar dalam jumlah yang banyak sechingga
merupakan alat pemerataan pembangunan yang efektif.

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 256/MPP/Kep/7/97, industri kecil dibedakan atas tiga yaitu;

industri kecil dengan nilai
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Tahun 1992 pada ketentuan umum pasal 2 bahwa industri kecil adalah unit sosial
dan usaha-usaha yang tidak berbentuk perusahaan diperlakukan sama dengan
perusahaan, apabila mempunyai pengurus atau badan usaha yang tidak berbadan
hukum.
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2.4 Budidaya Ulat Sutera

Ulat sutera (Bombyx mori L.) merupakan salah satu jenis serangga yang
dapat menghasilkan benang dengan kualitas yang sangat baik yang kemudian
diolah menjadi salah satu kain unggulan yang sangat berkelas vakni kain sutera,
Berkat kualitas dan popularitasnya, harga kain sutera ini tergolong mahal.

Padahal, pasokan benang sutera saat ini masih belum mencukupi permintaan dari

,4a
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transparan dan terdapat titik biru, maka kain hitam tersebut dibuka sampai seluruh

telur menetas sempurna. b. Pemeliharaan ulat sutera - Pemeliharaan ulat kecil
(Instar [-1IT) Ulat yang baru keluar dari telur kelihatan kecil kehitam-hitaman atau

coklat gelap dengan kepala besar, serta badannya masih tertutup rambut. Pada fase
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ini ulat sudah bisa diberi makan irisan tipis daun murbei muda. Pada hari kedua,
tubuhnya menjadi gemuk, warmanya kehijau-hijauan dan rambutnya seolah-olah
rontok. Setelah itu, ulat akan berhenti makan untuk memasuki masa istirahat dan
diakhiri dengan pergantian kulit. Fase diatas disebut dengan instar 1. Setelah
berganti kulit, larva ulat mulai memasuki instar Il dan selanjutnya memasuki
instar 11l yang biasanya didahului masa istirahat dan berganti kulit. Lama tiap

endek ialah instar II, 1 dan 111

akhir instar V, ulat mulai proses pengokonan dengan mengeluarkan serat sutera
yang dihasilkan oleh kelenjar sutera (silk gland) yang berada di mulut larva ulat.
Selanjutnya, ulat akan berubah menjadi pupa didalam kokon selama 2-3 hari dan
akan berubah menjadi kupu setelah 8-9 hari. Pemanenan kokon ulat sutera
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dilakukan sebelum kupu keluar dari ujung kepompong. d. Panen dan seleksi
kokon Waktu panen kokon dilakukan 6-7 hari sejak proses. Panen kokon terlalu
awal dapat merusak pupa yang masih muda yang akibamya kokon dapat
membusuk  dan menimbulkan kokon cacat pintal (inside soiled
cocoon).Sebaliknya jika terlambat dipanen, pupa sudah berubah menjadi kupu

yang akan menerobos kulit kokon, sehingga tidak dapat dipintal.pada tahap

pemanenan. Seleksi kokon dilakukan dint enentukan kualitas kokon dan
berpengaruh pada harga kok

melayani suami, mengurus anak dan keluarga sedangkan suami bertugas bekerja

di luar (di kebun). Sehingga kegiatan tersebut dilakukan dengan penuh keikhlasan
setiap hari tanpa merasa terbebani. Kalaupun suami sekali-kali membantu dalam
kegiatan domestik, itu merupakan hal yang disyukuri oleh istri karena sebagian
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tugasnya dikerjakan oleh suami. Kemudian, dalam hubungan dengan masyarakat,
tetangga, atau keluarga berupa kegiatan sosial menunjukkan bahwa istri lebih
dominan melakukannya. Istri biasanya mengupayakan selalu hadir disetiap ada
kesempatan (waktu) walaupun melakukannya seorang diri (tanpa bersama suami)
karena suami harus bekerja di lvar (di kebun). Sementara, pada kegiatan produktif

istri berperan dominan karena kegiatan pemeliharaan ulat sutera dapat dilakukan
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Selanjutnya, pada alokasi ekonomi menunjukkan bahwa kontribusi
pendapatan dari dalam usaha budidaya murbei dan pemeliharaan ulat sutera
dominan dikontribusi oleh istri sedangkan dari luar usaha persuteraan dominan

dikontribusi oleh suami.Namun,alokasi pendapatandalam rumahtangga dominan
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dikontribusi oleh suami. Hal ini karena suami mempunyai anggapan bahwa laki-
laki sebagai pekerja produktif yang sangat dominan dan merupakan pencari
nafkah utama atau tulang punggung untuk  kebutuhan  ekonomi
keluarga. Walaupun demikian, dalam hal penentu pengambilan keputusan dalam

rumahtangga adalah didominasi oleh istri bukan oleh suami. Hal ini karena istri

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Peran Perempuan Dalam Usahatani Murbei Pada
Kawasan Home Industri KainSutra di Kelurahan Walennae
Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Menurut Wahyudi Isnan* dan Nurhaedah Muin (2015) Penelitian berjudul
“Tanaman Murbei* Sumber Daya Hutan Multi- Manfaat. Tanaman murbei

(Morus spp.) merupakan salah satu jenis tanaman berkayu vang secara alami

awalnya tumbuh dalam hutan. Tanaman murbei yang tidak dipangkas, akan

tanaman, bobot daun, dan jumlah daun. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa jenis hibrid murbei berpengaruh terhadap parameter tinggi tanaman dan
jumlah daun dengan rata-rata tinggi tanaman terbaik adalah HB2 (150, 33 cm)

diikuti SULI 01 (149,78 cm) dan jumlah daun terbaik adalah jenis hibrid HB2
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87,67 helai. Sementara perlakuan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, bobot daun dan jumlah daun.

Menurut Andi Maslia Tenrisau Adam (2016) Penelitian bertujuan untuk
menganalisis peran gender dalam rumahtangga usaha budidaya murbei dan
pemeliharaan ulat sutera dan menganalisis efek dominasi peran gender terhadap

keberlanjutan pola natkah usaha budidaya murbei dan pemeliharaan ulat sutera.
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11I. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di Kelurahan Walennae Kecamatan
Sabbangparu Kabupaten Wajo dengan responden Perempuan ( Ibu Rumah
Tangga). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan

salah satu sentral yang

(3 ]
\1,

néntusn 9 pKAS

~N

S
~ ' 4$

\\\{\\-\ DY o,
.\‘b‘\““““"", L
\= \bila | Sar ':&‘L" al

penelitian dapat mengambi

(Arikunto, 2010).




Penentuan banyaknya sampel dilakukan berdasarkan rumus sebagaiberikut:
n=15%xN

Keterangan:

n = Besar Sampel

N = Jumlah Populasi perempuan ( ibu rumah tangga)

n = 15%x 13§

= 20 orang

diperoleh secara langsung.
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Data kualitatif ini, nantinya akan di jadikan acuan untuk bagaimana
melihat peran perempuan dalam melakukan usahatani murbei, baik itu dari
pengolahan lahan hingga pada proses panen.

2. data kuantitatif
Kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data

kualitatif yang di angkakan untuk dapat mengetahui pendapatan dan
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Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap keadaan

lokasi penelitian, terutama yang berhubungan dengan usahatani murbei
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perempuan (Ibu Rumah Tangga)di Kelurahan Walennae Kecamatan
Sabbangparu Kabupaten Wajo.

2. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data primer dalam bentuk
deskripsi dan numerik kepada pihak-pihak yang terkait pada usahatani murbei
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan dijawab oleh
responden yakni perempuan (Ibu Rumah Tangga)
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Yt= Curahhan waktu (Jam/Hari)

yn= waktu yang digunakan (Jam/Hari)
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4. Analisis pendapat digunakan rumus biaya yang berhubungan dengan
penanaman modal tersebut. Untuk menghitung pendapatan bersih usahatani
murbei menurut (Soekartawi, 2006).

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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kegiatan usahatani murbei di Kelurahan Walennae Kecamatan
‘Sabbangparu Kabupaten Wajo.

2. Partisipasi perempuan adalah keterlibatan aktif perempuan tani dalam
usahatani murbei.
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3. produktif adalah suatu bernilai positif yang dilakaukan oleh ibu rumah
tangga dalam usahatani murbei

4. Tanaman murbei adalah suatu tanaman yang digunakan dalam pakan ulat
sutra di Kelurahan Walennae Kecamatan Sabbangparu Kabupaten Wajo.

5. Sarana produksi adalahsarana yang dibutukan dalam usahatani murbei.

6. Pengolahan lahan adalah kegiatan dalam usahatani murbei yang mengolah
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1IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis

4.1.1 Letak dan Luas Wilayah

Kelurahan Walannae merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah

/l///lul‘“\\\\ it
o, :

mengandalkan musim hujan dan sebagiandaerahnya adalah daerah pesisir.




4.1.2 Keadaan Tanah dan Kondisi Iklim

Kelurahan Walannaememiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai
450C dan memiliki tipe musim kemarau dan musim hujan. Musim hujan biasanya
terjadi pada bulan Oktober-Juni, sementara musim kemarau pada bulan Juli-
September. Puncak hujan terjadi pada bulan Desember-Januari dengan curah

42 Kondisi demografis

4.2.1 Keadaan Penduduk B

-4

Tabel 1. Jumla

No

Sumber : Data Hasil Sensus Penduduk Kelurahan Walannae Tahun 2019.

Berdasarkan Tabel 1 diatas, menunjukan bahwa penduduk vang ada di

Kelurahan Walannaeivaitu sebanyak 1.116 jiwa. Dari jumlah tersebut sebgaian




besar penduduk yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 512 jiwa dengan
persentase 45,88 %, sedangkan penduduk berjenis kelamin perempuan senayak

604 jiwa dengan persentase 54,12 %.

4.2.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian atau Pekerjaan

Sumber : Data Hasil Sensus Penduduk Kelurahan Walannae Tahun 2019.
Kelurahan walennae, Sekitar 57 % masyarakat bekerja sebagai petani

jagung kuning dan palawija, 12% sebagai buruh tani, 26% petani rumput laut,

sedangkan 5 % lainnya bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). nelayan,
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tukang ojek, tukang batu, tukang kayu, sopir dan wiraswasta. Selain pekerjaan
tersebut, masyarakat Kelurahan Walannaememiliki pekerjaan sampingan diwaktu
luang sebagai pembuat kasur untuk menambah penghasilan agar mampu menutupi
biaya hidup yang semakin meningkat.Terdapat pula beberapa keluarga dari
kalangan keluarga miskin dan sangat miskin yangmencari sumber penghasilan
tambahan di luar desa seperti menjadi buruh bangunan dan tukang becak, tukang

Keadaan penduduk berdasarkan pendidikan adalah untuk melihat

sejauh mana tingkat pendidikan penduduk yang ada di Kelurahan Walannae.

Dalam melakukan usahatani, seperto yang berwawasan luas dan cepat mengkap

informasi baru sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta tehknologi
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baru sangat berpengaruh terhadap tehnik usahatani yang baik dan benar. Keadaan

penduduk Kelurahan Walannae berdasarkan pendidikan terbagi atas: tidak

sekolah, TK, 8D, SMP, SMA/SLTA sederajat, D1, D2, D3, dan sarjana strata 1,

selengkapnya dapat dilihat pada Table 3 berikut:

Tabel 3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) | Persentasi(%)

1 | Tidak Sekolah 095 36,22

2 | TK 1,32

3 |SD 37.87

4 | SMP 13.95

4
5 | SMA/SL
sl <4

6 | D2 / /)

¥

8
Sumber : than

\~”
di
Keurahan W y orang
0
dengan persen A, 1,32,
%, SD 1.145 . denggn
[

persentase 13,95 ' 12 orang
dengan persentase (.39, 41 orang

dengan persentase 1,35 %.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden menggambarkan suatu kondisi atau keadaan serta
status dari petani tersebut.Identitas responden yang diuraikan dalam pembahasan
berikut dapat diuraikan informasi dari berbagai aspek keadaan petani yang diduga

memiliki karekteristik petani dengan kemampuan petani dalam melakukan

mempengaruhi bagaimana tingkatl keberh
Adapun umur responden ibu rumah tangga murbei dapat di lihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Tingkat Umur Petani Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan
Sabbangparu, KabupatenWajo, 2021

No Kelompok Umur (tahun) :{]:r]::gl; Persentase (%)
| 30-33 3 15
2 34 -37 5 25
3 3841 2 10
4 42 -45 1 5
5 35
6

5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan luas laha

Lahan merupakan salah satu faktor produksi yang mempunyai kedudukan
penting dalam kegiatan proses produksi pertanian. Penggunaan luas lahan akan
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mempengaruhi hasil produksi, semakin luas lahan yang dimiliki semakin banyak
pula produksi yang diperoleh.

Tabel 5. Luas lahan Petani Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan

Sabbangparu, KabupatenWajo, 2021.
No Luas lahan (Ha) Jumlah (Ha) Persentase (%)
1 1.00-1.10 8 40
2 1.11-120 A 7 35
3
4
5

produksinya petani murbei otomatis banyak dan pendapatan pun meningkat pula,
jadi perekonomian petani murbei dapat disimpulkan sejatra.




5.3 Karakteristik Responden Berdasarkan pendidikan

Menurut Tuwo (2011) dan Devi (2018)bahwa pada umumnya pendidikan
mempengaruhi cara berfikir seseorang. Pendidikan yang tinggi dengan umur yang
masih muda akan menyebabkan petani lebih dinamis dan tingkat pengetahuannya
akan semakin tinggi. Petani yang lebih lama mendapatkan pendidikan formalnya
besar kemungkinan akan dapat menerima hal baru serta perubahan dalam hal cara
berusahatani. Pendidikan adals /\
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pendidikan yang tinggi, pelaku usahatani akan lebih banyak mengenal usahatani
dan bagaiman cara mengatasi masalah dalam suatu usahatani. Berdasarkan pada
Tabel 5 dapat kita lihat bahwa, tingkat pendidikan responden didominasi pada
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tingkat pendidikan sekolah dasar, dengan 12 orang atau memiliki persentase lebih
tinggi yakni (60%).

Pada tingkat pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). memiliki 8
orang responden perempuan yang melakukan usahatani dengan persentase (40%).
Dengan melihat dari tabel, dapat kita simpulkan bahwa pelaku usahatani murbei

lebih banyak melakukan usahatani be

pengetahuan yang dilakukan secara tu

8
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Jumlah 20 100
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021.

Adapun jumlah tanggungan keluarga responden petani murbei dapat kita
lihat di Table 7. Dari tabel tersebut, kita melihat bawah jumlah tanggung keluarga

42




terbanyak ada pada 3 orang jumlah tanggungan dengan 10 total responden, atau
dengan (50%). Selanjutnya 6 orang responden yang memiliki jumlah tanggungan
keluarga sebanyak 4 orang dengan persentase (30%). Dan 4 orang responden yang

memiliki 5 orang tanggungan dalam keluarga dengan persentase (20%).
5.5 Peran Perempuan dalam Usahatani Murbei

Peran perempuan tani sebagai p
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sedangkan pengolahan lahan memakan waktu selama 2 sampai 3 hari.

2. Penanaman

Penanaman murbei, perempuan berperan langsung dalam melakukan

usahatani ini seperti melakukan penungalan dan penancapan bibit murbei secara
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langsung, alokasi waktu yang digunakan setelah melakukan pekerjaan dirumah
hingga memasuki waktu shalat Duhur, atau sekitar jam 08:00 hingga jam 11:00
siang, Pada proses penanaman ini, Peran perempuan sangat dibutuhkan untuk
melakukan penanam dengan mengacu pada luas lahan dan tenaga kerja yang
digunakan.

3. Pemeliharaan

Pada proses selanjutnya, ./,
= LI

setahun > amn
\\\LLLE
N
\:\\‘\A\?%\:'X"- ) ]

Proses panen merupakan proses dimana petani memperoleh hasil dari

usahataninya. Pada proses panen ini, perempuan berperan untuk mengambil hasil

panen murbei dengan cara pemangkasan batang inti atau daun mudah dari murbei




untuk pakan ulat sutra, hal ini biasa dikenal dengan istilah pruning. Dalam proses
pemanenan tersebut waktu yang di gunakan yakni di pagi hari mulai dari jam 7
sampai jam 9 sedangkan waktu panen di sore hari mulai dari jam 3 sampai jam 5.
Setelah pemberian pakan yang teratur, ulat sutra akan menghasilkan kokon
sebagai bahan mentah dari benang. yang akan diolah hingga menghasilkan

\k\\\\\\\n u[,
i

5.6 Alokasi Waktu

Peran perempuan dalam alokasi waktu yaitu waktu yang digunakan petani
dalam usahatani murbei ialah berbeda dengan alokasi waktu yang digunakan olah
kaum laki-laki, yakni kalum laki-laki mengunakan waktu 1-8 jam perhari berbeda

dengan kaum perempuan vakni petani (Responde) kurang lebih sebanyak 3-4 jam
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perhari. Dikerenakan perempuan terlebih dahulu mengurus pekerjaan rumah
sehingga waktu yang digunakan perempuan hanyalah sedikit untuk melihat waktu

yang digunakan perempuan dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Alokasi Wakiu Yang Digunakan Dalam Usahatani Murbei di Kelurahan
Walannae KecamatanSabbangparu,KabupatenWajo, 2021.

Alokasi Waktu
No _ Jumlah (Qran Persentase (%)
{Jam)

. RANEN. \
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5.7 Pendapatan Usahatani Murbei

Produksi adalah suatu hasil yang diperoleh dari lahan pertanian dalam

waktu tertentu biasanya diukur dengan satuan berat ton atau kg yang menandakan

besar potensi komoditas pertanian. MenurutSoekartawi (2001) dalam Arafah
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benang. Penerimaan bisa diperoleh setalah melakukan analisis data dan
pengolahan data.Adapun biaya usahatani murbei dapat kita lihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Biaya Produksi Petani Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan

Sabbangparu,KabupatenWajo, 2021.
Uik Jumlah Harga Rata- | Nilai Rata -
Rata-Rata Rata Rata (Rp)
A. Biaya Veriabel

1. Bibit Murbei
a. Morus Alba 54.6 100 5.467
b. Morus Indica 33 175 5.625
c. Morus Nigra 271 255 69.342

2. Pestisida

a. Kapur 1.000 6.000
b. Kaporit 11.000 28.050
c. Formalin ' 16575

3. Pemupukan
a. Pupuk kandang 2.260.000
334,875

dikeluarkan dalam berusahatani murbei bisa dipengaruhi oleh hasil produksi.

Sedangkan biaya tetap adalah biaya vang dikeluarkan secara tetap dan tidak
mempengaruhi hasil produksi usahatani seperti panjak nilai penyusutan alat dan

lain lain.
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Biaya variabel terdiri dari penggunaan bibit morus alba rata - rata sebesar
54,6 perbatang batang dengan harga pembelian RP. 100/batang. Morus Indica
dengan total penggunaan bibit rata - rata sebanyak 33 batang dengan harga Rp.
175/batang dan morus Nigra dengan penggunaan bibit yang lebih rata - rata
banyak 271/batang dengan harga Rp .255/batang. Jadi, biaya rata - rata variabel

untuk penggunaan bibit murbei yang dikeluarkan oleh perempuan rata - rata
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umlah Rata - I
Uraian ! Rata Harga Rata - N'.l" Rata -
(Kg) Rata (Rp) Rata (Rp)
. Produksi Benang (Kg) 67.9 300.000 | 20.370.000

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021.
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Setelah mengetahui hasil produksi dan biaya yang dikeluarkan maka kita
dapat mengetahui pendapatan dari usahatani murbei dan benang dengan cara
melakukan pengurangan antara total penerimaan benang di kurangi dengan total
biaya variabel dan biaya tetap usahatani murbei.Adapun pendapatan ibu rumah

tangga usahatani murbei dan benang dapat kita lihat pada Tabel 10.




VL KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:
Sebagai modal untuk ulat sutra yang disediakan untuk menhasilkan benang
scbagai bahan utama pembuatan kain sutra,

2 s vs':»:-f"‘-
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A

sehingga di peroleh hasil sebesar Rp. 10.793.156/Ha/musim.




5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian di Kelurshan Walennae Kecamatan
Sabbangparu Kabupaten Wajo, peneliti memberikan saran kepada pihak yang
terkait sebagai berikut:
a. Diharapkan adanya bantuan dari pemerinta setempat untuk pengadaan bibit
petani merbei tersebut dan.

murbei yang masih kurang, yang dibutukan
b. Adanya Peluasan lahan utuk usahasaifgabei dikerenkan luas laban petani

utbel yang: masib Eury /
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitiandi Kelurahan Walannae Kecamatan
Sabbangparu, KabupatenWajo, 2021

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

PERAN PEREMPUAN DALAM USAHATANI MURBEI PADA
KAWASAN HOME INDUSTRI KAINSUTRA DI
KELURAHAN WALENNAEKECAMATAN
SABBANGPARU KABUPATEN WAJO

AN

& | | '8008‘.\5

b. Berapa pajak lahan yang harus dibaya petani per tahun?

c. Status lahan: ). Milik sendiri 2). Bagi hasil 2 (P




d. Sumber modal yang digunakan:
1). Modal Sendiri ~ 2). Pinjaman  3). Lembaga keuangan
f. Berapa modal yang dikeluarkan dalam satu kali musim panen?
3. PROSES PRODUKSI(BIAYA SAPRODI)

a. Bibit

’.

\\\\\“"h////

"3\’/’///
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c¢. Biaya Pupuk

Jumlah
No | Jenis Pupuk | Harga (Rp) _ Nilai (Rp)
(Kg)
1.
2
3.

d. Biaya Pestisida

/ \

XY AKASS. E <
"
\\\\\“"h////

\\\\ N Al\ / ' ///I




f.Biaya Pengunaan Ulat Sutra Dalam Hitungan Perbox

No Jumlah Box Harga / Box R
(Rp/) (Rp)
1.
2
3

IIIIIII

/'4 \\\
% :|\ \ ,
' \




a. Penanaman murbei
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d. Berapa lama Perempuan (Ibu Ruma Tanggah) luangkan waktu dalam usahatani
murberi dalam sehari?..............Jam/Hari

6. ANALISIS PENERIMAAN

it Harga Total

No

iava Tetan
e
=%, )

ol

tp/Periode) | (Rprer
/’ , ' ‘\
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Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian di Kelurahan Walannae Kecamatan
Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 3. Identifikasi Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan

Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.
No Nama Umur T:aﬁ::;“ P;'::i‘:‘_;" L"’{;[l:;““
1 | mastan 40 3|SD 1
2 | sar' 30 3|8SD 1
3 | Ema 51 5|SD 1,2
4 4
5
6
7
8
9

dn

2}
(5‘

Indo Dalle
Sitti
20 | Munawwara 48 3 | SMP 1,2
Jumlah 24
Rata-rata 1.2

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021.




Lampiran 4. Perhitungan Nilai Penyusutan Alat (Parang) Responden di Kelurahan
Walannae Kecamatan Sabbangparu KabupatenWajo, 2021,

Nama

Luas
Lahan

(Ha)

Jumlah
Alat
(Unit)

Harga

Lama
Pemak
aian
{Tahun
)

20 | =3 S jn ||| pa | —

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Rata-rata/Org

1.2

Sumber : Data Primer Setelah diolah. 2021.




Lampiran 5. Perhitungan Nilai Penyusutan alat(cangkul) Responden di Kelurahan

Walannae Kecamatan  Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.

Luas

Jumlah

Harga

Harga

Lama

Jumlah

No Nama Lahan Alat Baru Lama Pemakaian (Rp)
(Ha) | (Unit) (Rp) (Rp) (Tahun)
1 | mastan 1 4 50.000 |  25.000 3| 33333
2 | sari’ 1 2 55.000 | 23.000 2| 32,000
3 |Ema 12 3 65.000 | 26.000 2| 58500
4 | Masna 1.2 70.000 |  25.000 3| 36.000
5 | sudiya 1,2 5.000 |  23.000 2| 48.000
6 | Hj.Nurbulan I 26.000 2| 65.000
7 | Jumarni 23.000 1 141.000
8 | Sitti Halima 00 1 78.000
9 | Indo Giang g : 2 66.000
10 | Indri 0 1] 96.000
11 | Lati 2| 78,000
12 70.500
13 4 3 38.667
148 3 39.000
15 2| 47.000
16 | lea 2| 58.500
17 [J 1| 94.000
18 | Heri 1 78.000
19 | Indo 1| 141,000
20 | Sitti M 2| 58500
Jumlah 37 [ 1.357.000
Rata-rata/C 2 6'?.35!}
Sumber : Data 1¥. |



Lampiran 6. Perhitungan Nilai Penyusutan Alat (Pisau)Responden di Kelurahan
Walannae Kecamatan Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.

Luas | Jumlah | Harga | Harga Lama Tuilihi

No Nama Lahan | Alat Baru | Lama | Pemakaian |

(Ha) | (Uni) | Rp) | Rp) | (Tahum) | P
1 | Mastan 1 2| 35.000| 15.000 3 13.333
2 | sari' | 2| 35.000| 15.000 2 20.000
3 |Ema 1.2 3| 45.000| 22.500 2 33.750
4 | Masna 1.2 40.000 | 20.000 3 16.000
5 | Sudiya 1,2 : 5.000 | 15.000 2 30.000
6 | Hj.Nurbulan 1 22.500 2| 22500
7 | Jumarni 3| 920.000 2 20,000
8 | Sitti Halima 4 0 3| 20.000
9 | Indo Giang 3 22.500
10 | Indri 2| 30.000
11 | Lati p 2| 40.000
12 24.000
13 v 40.000
14 | S 5 33.750
15 20.000
16 | Ica 30.000
17 | 3 . 3| 15.000
18 | Heri 3 13.333
19 | Indo \ e 2 30.000
20 | Sitti M A 0 2 20.000
J r . 46 | 494.167
Rata-ra / 2| 24.708
Sumber : Data Pri
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Lampiran 7. Pajak Lahan Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan
Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.

No Nama Lmﬁt;hm Biaya Pajak (Rp) Jumlah
1 | mastan 1 7.000 7.000
2 | sar' 1 7.000 7.000
3 | Ema 1.2 8.000 9.600
L :
5
6
7
8




Lampiran 8. Biaya Bibit Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan Sabbangparu KabupatenWajo, 2021,

Luas Morus Alba Morus Indica Morus Nigra Jumlah

No Nama Lahan ) Rp o Rp = . Rp . ] =
(Ha) Unit (Batang) Nilai/Rp | Unit (Ritani) Nilai/Rp | Unit (Batang) Nilai/Rp Unit | Nilai/Rp
| | mastan 1 30 100 3.000 30 200 6.000] 200 250 50000 260 | 59.000
2 | sari' [ 30 100 3.000 0 g 0] 3w 250 75000 330 78.000
3 | Erna ) 1,2 0 0 (N} 0 0 0] 300 250 75000 300 75.000
4 | Masna 1,2 45 100 4.501 0 0 0] 250 250 62500 205 67.000
5 | sudiva 1,2 35 100 31500 0 0 0] 300 250 75000 335 78.500
6 | Hj.Nurbulan 1,5 60 100 6.000 0 0 01 300 350 105000 360 [ 111.000
7 | Jumami 1,3 50 100 5.000 0 0 ol 300 250 75000 350  80.000
8 | Sitti Halima 1.1 0 0 0 0 0 0 300 250 75000 300 75.000
9 | Indo Giang 1| 300 100 | 50.000 0 0 ] 0 0 300 [ 30.000
10 | Indri 1 50 100 5.000 0 0 0 200 250 50000 250  55.000
11 | Latifa 1 30 100 3.000 0 0 o] 250 250 62500 280 |  65.500
12 | Rusna 1 0 0 0 0 [i} 0] 200 250 50000 200  50.000
13 | Basri Alam 14 50 100 5.000 0 0 01 250 250 62500 300 |  67.500
14 | Suarni 1,2 20 100 2.000 0 0, 0l 250 250 62500 270 | 64.500
15 | Irma 1,2 30 100 3.000 0 0 ol 3¢ 250 75000 330 |  78.000
16 | Ica L1 0 0 u 0 0 0] 300 250 75000 300 |  75.000
17 | Juhera 1,5 30 100 3.000 0 0 ol 250 250 62500 280 65500
18 | Heriani 12 30 100 3.000 i 0 0o 300 250 75000 330 | 78.000
19 | Indo Dalle 1.3 30 100 3.000 35 150 5250 300 250 75000 365| 83.250
20 | Sitti Munawwara 1,2 0 0 0 0 0 0l 300 250 75000 300 75.000
Jumlah 24| 820 1.500 |  82.000 65 350 | 11.250 | 5.150 4.850 | 1.317.500 | 6.035 | 1.410.750
Rata-rata/Org 1,2| 54,7 100 5.467 33 175 5.625| 271 255 69342 302| 70538
Rata-rata/Ha 46 83 4.556 14 76 2446 | 224 211 57.308 251 | 58.781

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021.




Luas Pupuk Kandang Jumish

e Namy Lahan | Unit | Unit truk SN (Y (—
(Ha) | (truk) oo 4 Ml 4
1 | mastan 1 5 180.000 | 25| 2.417.500
2 | sari' | 5 180.000 | 30|  2.465.000
3 | Fma 12 6 270.000 | 72|  3.050.000
4 | Masna 12 6 270.000 | 72|  3.050.000
5 | sudiya 1.2 5 270.000 | 60|  2.650.000
6 | Hj.Nurbulan 1,5 7 90, 450.000 | 175 3.725.000
7 | Jumarni 13 7 90. 360.000 | 140  3.635.000
8 | Sitti Halima 1,1 5 0.4 270.000 | 45|  2.555.000
9_| Indo Giang _ 5 90 180.000 | 30| 2.465.000
10 | Indri 1 5 S0 180.000 | 30| 2.465.000
11 | Latifa 1 4 00 180.000 | 24|  2.065.000
12 | Rusna 1 5 180.000 | 30| 2.465.000
13 | Basri Alam 1.4 7 360.000 | 112]  3.540.000
14 | Suami 12 6 270000 | 54|  2.955.000
15 | lrma 1.2 6 270.000 | 54|  2.955.000
16 | Ica 1] 5 180.000 | 30| 2.465.000
17 | Juhera 1,5 7 270.000 | 84|  3.450.000
18 | Heriani 1.2 6 270.000 | 72|  3.050.000
19 | Indo Dalle 13 6 270.000 | 72|  3.050.000
20 | Sitti Munawwara 1,2 5 . 180.000 | 30|  2.465.000
Jumlah 24| 113 8.000. : ! 5.040.000 | 1.241 | 55.280.000
Rata-rata/Org 1,2 6 400.000 | 2260000 4| 95.000| 334875 3| 90.000| 252000 62| 2.764.000
Rata-rata/Ha 5 333333 | 1.883.333| 3| 79.67| 279063 2| 75000 | 210.000 | 52| 2.303.333

sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021.




Lampiran 10. Biaya Pestisida Responden di Kelurahan Walannae Wﬁmﬁmﬁ.mu% KabupatenWajo, 2021.

; Biaya Pestisi o
No Nama H_L“_nm Kapur : Kaporit N Formalin Jumlah
ﬁ_h., __._ﬁ._gmﬂ Rp(ml) | Nilai/Rf wﬂq_. Rp(mi) | Nilai/Rp #ﬂ Rp(ml) z_ﬁtﬂ Unit | Nilai/Rp

1 | mastan I 5 1.000 5.000 2 11.000 | 22.000 1 8.500 8500 8 35.500
2 | sari | 5 1.000 5.000 2 11000 22.000 1 8.500 8500 8 35.500
3 | Erna 1,2 6 1.000 6.000 3 11.000 33.000 > 8500 | 17000 1 56.000
4 | Masna 1,2 5 1.000 5660 3 11.000 330001 2 8.500 17000 10 55.000
5 | sudiva {2 6 1.000 & 0l) 2 (1,000 22,000 2 8500 17000 10 45.000
6 | Hj.Nurbulan 1,5 8 1.000 “R.000 5 11.000 53.000 4 8500 | 34000 17 97.000
7 | Jumarni 1,3 7 1,000 7,000 3 11.000 | 33.000 5 8500 | 42500 15 82.500
8 | Sitti Halima I,1 6 1.000 6.000 20 11.000 22.000 2 8500 17000 10 45.000
9 | Indo Giang I 5] 1,000 | 5.000 | 2| 11.000f  22.000 1]  -8500f 8500 8 35.500
10 | Indri | 5 1.0 5.000 1 11.000 11.000 1 8.500 8500 7 24.500
11 | Latifa | 5 1.000 5,000 2 1000  22.000 | | 3.500 8500 8 35.500
12 | Rusna | 5 1.000 500 2 1'1.000 22.000 1 8.500 8500 u 35.500
13 | Basri Alam B 1,4 8 1.000 8.000 4 11.000 44.000 3 8500 25500 15 77.500
14 | Suarni 1,2 6 1.000 6.00U 2 11.000 22.000 “ 8.500 | 17000 10 45.000
15 | Irma 1,2 6 1.000 6.000 2 11000 22,000 i 8.500 8500 9 36.500
16 | lca 1,1 5 1.000 000 2 11000 [ 22:000 1 8.500 8500 8 35.500
17 | Juhera 1.5 8 1.000 8.000 3 11.000 | 55000 4 8.500 | 34000 17 97.000
18 | Heriani 1,2 7 1.000 7.000 3] 11.000 33.000 | 2 8500 | 17000 12 57.000
19 | Indo Dalle 1,3 6 1.000 6.000 2 11.000 22.000 1 8.500 8500 9 36.500
20 | Sitti Munawwara 12 6 1.000 6.000 2] 1ooo 22.000 2 8.500 | 17000 10 45.000
Jumlah 24| 120 20000 120.000 51 | 220000 |  561.000 39| 170000 | 331500] 210 1.012.500
Rata-rata/Org 1.2 6 1.000 6000 3 11.000 28.050 2 8.500 | 16575 11 50.625
Rata-rata/Ha 50 83333 5.000 2 9.167 23.375 2 7.083 | 13.813 9 42.188

sumber ; Data Primer Setelah diolah, 2021,
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iran_11. Biaya Tenaga Kerja Responden di Kelurahan Walannae K

KabupatenWajo, 2021

No Nama Luns Pengolahan lahan Penyempotan
:ﬂnﬂf, HOK | orang | Upa/Hari Orang | Upa/Hari | Nilai/Rp
| 1| mastan I 2 3 80.000 2 4 80.000 6:40.000
| 2 | sari ] 2 4 80. 8 2 3 80.000 480.000
3 | Ema 1.2 2 4 80, 2 3 £0.000 480.000
| 4 | Masna 1.2 2 4 3 80.000 480.000
5 | sudiya 1.2 2 4 - 2 80.000 480.000
6 | HjNurbulan 1,5 3 5 4 80.000 640.000
| 7 | Jumarni 1,3 2 4 4|  80.000 640.000
| 8 | Sitti Halima 1,1 2 2 5 £0.000 800.000
[ 9 |IndoGiang I 2 ). 3] 80.000 720.000
[ 10 | Indri 1 2 4 2 80.000 480.000
11 | Latifa | 2 3 A 2 80.000 480.000
12 | Rusna [ 2 4 3 80.000 480.000
13 | Basri Alam 1.4 3 [ 8 3 2 80.000 480.000
14 | Suarni 1,2 3 4 80. 3 4 80.000 960,000
15 | Irma 1,2 2 4 80.000 C 3 2 80.000 480.000
16 | lca 1,1 3 4 £0,000 7] 3 80.000 480.000
17 | Juhera 1,5 3 5 80.000 | 1. 2 4 80.000 640.000
18 | Heriani 1.2 % 4 80.000 000 2 3 80.000 480.000
19 | Indo Dalle 13 3 5 80.000 | 1.200. 000 960.000 2 3 80.000 480,000
20 | Sitti Munawwara 1,2 3 4 80.000 960.000 80.000 960.000 3 3 80.000 720.000
Jumlah 24 47 78 | 1.600.000 | 14,720.000 77 | 1.600.000 | 16.400.000 48 62 | 1.600.000 11.520.000
Rata-rata 1.2 2 4|  80.000 | 736.000 4 80.000 820.000 2 3 80.000 576.000
Rata-rata/Ha 2 3 66.667 |  613.333 3 66.667 683.333 2 3 66.667 480.000

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021.
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Lanjutan Lampiran 11.

Biaya Tenaga Kerja Responden di Kelurahan Walaghae

Lgine Jumlah
Mo Nama Lahan Pemupukan

| (Ha) | HOK | orang | Upa/Hari HOK | HOK | orang Nilai/Rp
| 1 | mastan _ 2 2 80.000 g4 1 17 2.800.000
| 2 | sari 1 2 2 P I 17 3.040.000
| 3 |Ema 12 I 4 & 1 19 3.520.000
| 4 | Masna 12 2 3 v b 12 18 3.520.000
| 5 | sudiya 1.2 2 3 NWLE ?\\\\ 14 18 4.160.000
[ 6| HiNurbulan 1,5 2 3 R E.\ s\!\\\ 000 is 22 5.680.000
| 7 | Jumami 1,3 2 5 = fy% 13 21 4.400.000
| 8 | sini Halima 1.1 2 3 = i 13 2 4.800.000
|9 | indo Giang | 2 3 =7 E I8 3.760.000
[ 10 | Indri I 2 3 Z 14 17 3.920.000
| 11| Latifa 1 2 4 %, 15 16 3.840.000
12 | Rusna ! 3 2 12 18 3.440.000
| 13 | Basri Alam 1,4 2 3 16 15 4.160.000
[ 14 | Suami 1,2 3 3 15 21 5.200.000
| 15 | Irma 1,2 2 3 15 17 4.160.000
| 16 | lea 1,1 2 3 15 19 4.880.000
| 17 | Juhera 1,5 2 3 5 23 5.920.000
| 18 | Heriani 1,2 2 4 13 20 4,320,000
| 19 | indo Dalle 1.3 2 3 600, 14 20 4.720.000
20 | Sitti Munawwara 12 2 3 0 : ; 000, 16 19 5.120.000
Jumlah 24 41 62 | 160.0000 | 10.000.000 | 83 98 | 1.600.000 | 32.720.000 273 377 75.360.000
Rata-rata 12 2 3 80.000 500.000 4 5 80.000 1.636.000 14 19 3.532.000
Rata-rata/Ha 2 52 66.667 416.667 3 4 66.667 1.363.333 I 16 2,943.333

sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021.
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Lampiran 12. Total Biaya Responden di Kelurahan Walannae K. tenWajo, 2021.

Pajak Lahan | Biaya Bibit Tenaga | UlatSutra | Jumlah

Ny o (Rp) (Rp) re ®p) |  (Rp) (Rp)
1 | mastan 7.000 59.000 2.500.000 7900417
2 | sari’ 7.000 59,000 6 2.500.000 8.176,750
3 | Ema 8.000 128. 3.000.000 9.862.833
4 | Masna 8.000 153 3.000.000 9.844 250
5 | sudiya 8.000 | 5 2,750.000 9.851.250
6 | Hi.Nurbulan 13.000 3.250.000 12.972.750
7 | Jumarni 10.000 3,000.000 11.330.250
8 | Sitti Halima 8.000 - 2.500.000 10.173.250
9 | Indo Giang 7.000 2.500.000 8.966.250
10 | Indri 7.000 2.500.000 9.218.250
11 | Latifa 7.000 A 2.500.000 8.677.250
12 | Rusna 7.000 15 2.500.000 8.722.750
13 | Basri Alam 15.000 155, 3.250.000 11.264.417
14 | Suarni 8.000 180, 2.750.000 11.223.000
15 | Irma 9.000 1 10.000 2,500,000 9,854,750
16 | Ica £.000 85.000 2.500.000 10.074.250
17 | Juhera 15.000 58.000 000 | 3.250.000 12.855.750
18 | Heriani 8.000 115.500 4.320.000 | 2.500.000 10.146.083
19 | Indo Dalle 9.000 140.500 31250 | 4.720.000 |  3.000.000 11,151,750
20 | Sitti Munawwara 9.000 200.000 9§, 465.000 31.250 | 5.120.000 |  3.000.000 10.923.250
Jumlah 178.000 2.432.500 2.406 56.937.500 625.000 | §5.360.000 | 55.250.000 | 203.189.500
Rata-rata/Org 8.900 121.625 120.325 2.846.875 31.250 4.268.000 |  2.762.500 10.159.475
Rata-rata /Ha 7.417 101.354 100.271 2.372.396 26.042 3.556.667 | 2.302.083 8.466.229

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2021,




Lampiran 13. Biaya Ulat Sutra Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan
Sabbangparu KabupatenWajo, 2021,

No Nama Jumlah (Box) | Harga (Rp) Nilai (Rp)
I' | Mastan 10 250000 2.500.000

2 | Sari 10 250000 2.500.000

3 | Ema 12 250000 3.000.000

4 | Masna 12 250000 3.000.000

3 | Sudiya 2.750.000

6 | Hj Nurbulan 3.250.000

7| Jumarni

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20 | sitti Munawwara 3.000.000
Jumlah 221 5.000.000 55.250.000
Rata-rata 11 250,000 2.762.500
Rata-rata /Ha 9 208.333 2.302.083

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021.
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Lampiran 14. Penerimaan petani responden Benang Responden di Kelurahan
Walannae Kecamatan Sabbangparu KabupatenWajo, 2021.

No Nama Jumlah (Kg) Harga (Rp) Penerimaan (Rp)
| | Mastan 60 300.000 18.000.000
2 | Sari 64 300.000 19.200.000
3 | Ema 70 300.000 21.000.000
4 | Masna 68 300.000 20.400.000
5 | Sudiva 300.000 20.700.000
6 | Hj.Nurbulan 23.700.000
7 | Jumarni 22.500.000
8 20.100.000
9

10

11
12
13
14
ST R AT
16
v ‘007) _ _w\
18 NN, AAN DPO‘ 19.800.000
19 | Indo Dalle 300,000 21.000.000
20 | Sitti Munawwara 70 300.000 21.000.000
Jumlah 1.358 6.000.000 407.400.000
Rata-rata 68 300.000 20.370.000
Rata-rata /Ha 58 254.237 17.262.712

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021,




Lampiran 15. Pendapatan Responden di Kelurahan Walannae Kecamatan

Sabbangparu KabupatenWajo, 2021,
e Total
No Nama Total Biaya (Rp) Rene Pendapatan
(Rp) ;
| (Rp)
1 | mastan 8.549.750 18.000.000 9.450.250
2 | sari' 8.837.250 19.200.000 10.362.750
3 | Ema 10.282.250 21.000.000 10.717.750
4 | Masna 10.307.250 201,400,000 10.092.750
5 | sudiya 10.401.250
6 | Hj.Nurbulan 10.218.750
7 i 10.713.250
8
9
10
11
12
13
14 \
Y LL
15 ‘//ﬂ" dn \h
217 i\
16 F ' ;l v
17
18 00,0
y y — ‘“‘
19 010995750 1119 21504
zlu ;N‘r;\ S,
Jumlah 878.( 307 .4 _ 193.522.000
Ratirat 10.693.900 |  20.370.000 9.676.100
Raturiiaka 8.911.583 |  16.975.000 8.063.417

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2021.




Lampiran 16. Permohonan Isin Dari Kampus
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Lampiran 17. Isin Meneliti
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Lampiran 18. Dokumentasi
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Gambar 4 . Pohon Murbei




Gambar 6. Proses Ulatr Strltl:aVMenjadir [r'{ﬂléornr (Kepompon)
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Gambar 8. Benang Sutra
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Tenun Kain Sutra
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RIWAYAT HIDUP

MUHAMMAD  FIRSAL105960199415  Lahir  di

Geddongnge. pada tanggal 18 September 1996 dari ayah
Muhammad Rafiq dan ibu Hj. Nurbulan. Penulis merupakan

anak pertama dari 3 bersaudara yaitu adik pertama bernama
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